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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan soal literasi membaca AKM untuk kelas V SD dan mengetahui
kualitas soal literasi membaca AKM untuk kelas V SD. Jenis penelitian yang digunakan adalah research and
development (R&D) dengan langkah-langkah ADDIE. Langkah-langkah ADDIE terdiri atas: 1) Analysis, 2)
Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini berdasarkan validasi produk oleh dosen
ahli AKM dan guru kelas V adalah “Sangat Baik” dengan perolehan skor rata-rata 3,87. Kemudian hasil yang
diperoleh berdasarkan kuesioner tanggapan siswa adalah “Baik” dengan perolehan skor rata-rata 2,91. Melalui
uji analisis butir soal didapatkan hasil 15 soal literasi membaca AKM masuk dalam kriteria “Valid” dan 25 soal
masuk dalam kriteria “Tidak Valid”. Soal yang masuk dalam kriteria rendah akan diperbaiki sehingga soal
layak diberikan kepada siswa sebagai sumber belajar AKM.

Kata Kunci: penelitian dan pengembangan, soal literasi membaca AKM, manusia dan lingkungan

Abstract

This study aims to develop AKM reading literacy questions for fifth-grade elementary schools and determine
the quality of AKM reading literacy for fifth-grade elementary schools. The type of research used is research
and development (R&D) with ADDIE steps. The ADDIE steps consist of 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation. Data analysis techniques used in this research are
gualitative data and quantitative data. The results of this study based on product validation by AKM experts
and fifth-grade teachers were "Very Good" with an average score of 3.87. Then the results obtained based on
the questionnaire responses were "Good" with an average score of 2.91. Through the item analysis test, the
results obtained 15 questions for reading literacy in the AKM were included in the "Valid" criteria and 25
guestions were included in the "Invalid” criteria. Questions that fall into the low criteria will be corrected so
that they are appropriate to be given to students as AKM learning resources.
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PENDAHULUAN

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ialah evaluasi kompetensi mendasar yang dipunyai siswa guna
meningkatkan kapasitas diri serta turut berpartisipasi sebagai masyarakat (Pusmenjar, 2021). Kompetensi
diartikan sebagai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa untuk mengembangkan diri (Sukmadinata,
2012: 19). Kompetensi yang diukur dalam AKM meliputi keterampilan berpikir logis-sistematis, bernalar, dan
memilah serta mengolah informasi (Pusmenjar, 2021). Dalam mengolah informasi dibutuhkan kemampuan
berpikir tinggi atau higher order thinking skills khususnya pada literasi membaca (Pusmenjar, 2021:12). Siswa
juga diharuskan memiliki kemampuan dalam berpikir kritis untuk memecahkan permasalahan (problem
solving) (Amaliya dan Fathurohman, 2022). Kemampuan berpikir tinggi ini dapat diterapkan pada anak
dengan rentang usia 7-11 tahun (kelas V sekolah dasar). Hal ini disebabkan di usia tersebut anak sudah dapat
berpikir secara logis terkait dengan peristiwa nyata (Piaget dalam Marinda, 2020). Dalam memecahkan
permasalahan, literasi membaca memiliki kaitan erat dengan konsep pengetahuan dan konteks pembelajaran
(Mangkuwibawa dkk., 2020). Guna mengumpulkan sekian banyak bagian dalam satu perihal disebut dengan
tematik (Lubis, 2018). Tematik memuat tema guna mengaitkan sebagian mata pelajaran serta bertujuan
meningkatkan kompetensi, perilaku, pengetahuan, dan keahlian siswa (Lubis dan Azizan, 2020).

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan 2 guru kelas V dari SD Kanisius Bantul dan SD Eksperimental
Mangunan, didapatkan hasil bahwa referensi soal-soal literasi AKM di sekolah masih terbatas. Guru
menjelaskan bahwa referensi soal-soal literasi AKM hanya didapatkan dari Yayasan, dan masih kurang
bervariasi soalnya. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk mengembangkan soal-soal literasi membaca
AKM berjumlah 40 butir soal yang berkualitas dengan tema manusia dan lingkungan. Tema yang digunakan
pada soal berasal dari beberapa tema pembelajaran tematik kelas V mengenai udara bersih bagi kesehatan
(tema 2), ekosistem (tema 5) dan lingkungan sahabat kita (tema 8).

Soal literasi AKM merupakan soal yang digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam berbahasa
khususnya untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa pada cakupan kompetensi. Soal literasi AKM
memuat konten teks terdiri atas teks fiksi dan teks informasi, kemudian konteks teks terdiri atas personal,
sosial budaya, dan saintiifk (Pusmenjar, 2021). Tidak hanya memuat konten dan konteks teks, soal literasi
AKM memuat tiga level kognitif yaitu menemukan informasi (access and retrieve), memahami (interpret and
integrate), dan mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect).

Penelitian mengenai AKM yang sudah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diketahui
bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berfokus untuk mengukur kualitas sekolah, maka setiap warga
sekolah diharapkan untuk ikut ambil bagian dalam mempersiapkan seluruh perangkat sekolah (Meriana dan
Murniarti, 2021). Asesmen Kompetensi Minimum juga masih merupakan program baru bagi sekolah maupun
guru. Maka dari itu, untuk menghadapi asesmen diperlukan persiapan yang matang dari sekolah serta guru
agar siswa dapat mengikuti program ini dengan baik (Iman dkk., 2021). Untuk mengembangkan instrumen
diperlukan unsur-unsur yang tepat. Instrumen AKM literasi membaca harus memenuhi tiga jenis level kognitif
yaitu Access and Retrieve, Interpret and Intergrate, serta Reflect and Evaluation (Andikayana dkk., 2021).

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri pada AKM numerasi, dapat ditinjau dari respon
siswa berdasarkan hasil ketuntasan dalam penyelesaian tes (Sari dkk., 2021). Asesmen Kompetensi Minimum
bertujuan mengukur keahlian siswa dalam memecahkan permasalahan pada literasi membaca dan literasi
numerasi yang berorientasi pada PISA (Programme for International Student Assessment) (Hasanah dan
Januar 2021). AKM dirancang bukan hanya pada kemampuan untuk menguasai suatu materi sesuai dengan
kurikulum, namun untuk memeratakan serta memperbaiki kualitas pendidikan secara menyeluruh (Rohim
dkk., 2021).

Dari keenam penelitian di atas, diketahui bahwa penelitian tersebut memiliki relevansi terkait Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana tujuan dari
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penelitian ini adalah mengembangkan soal literasi membaca AKM untuk siswa kelas V sekolah dasar dengan
tema manusia dan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R &D). Penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan produk (something new). Produk yang dihasilkan
bisa berupa temuan model baru atau mengembangkan model yang sudah ada sebelumnya (Saputro, 2021:2).
Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Branch dalam Sugiyono, 2015:38).

Gambar. Model Pengembangan ADDIE

Maydiantoro (2021) menjelaskan 5 tahapan dalam pengembangan ADDIE sebagai berikut: (1) Tahap
analysis merupakan proses yang berkaitan dengan analisis terhadap situasi kerja maupun lingkungan,
sehingga dengan situasi tersebut dapat ditemukan produk seperti apa yang perlu untuk dikembangkan, (2)
Tahap design merupakan kegiatan untuk merancang sebuah produk yang sudah disesuaikan dengan
kebutuhan. Dalam proses merancang produk perlu dituliskan juga tentang konsep dan konten yang akan
dimuat, (3) Tahap development merupakan kegiatan pengujian atau proses realisasi produk yang sudah dibuat.
Kerangka konseptual yang sebelumnya sudah dibuat kemudian direalisasikan menjadi produk yang sudah siap
untuk diterapkan dan pembuatan instrument sebagai pengukur kemampuan kerja produk, (4) Tahap
implementation merupakan kegiatan untuk memperoleh hasil terhadap produk yang sudah dibuat serta
dikembangkan. Hasil awal yang diperoleh berupa evaluasi awal yang didapatkan setelah menanyakan
beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan pengembangan produk, (5) Tahap evaluation merupakan
kegiatan memberikan umpan balik pada pengguna produk, tentang persyaratan yang belum dipenuhi produk
dan apa yang berubah sebagai hasil evaluasi.

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu SD Kanisius Bantul dan SD Eksperimental Mangunan
sebagai lokasi tahap analisis kebutuhan. Tahap uji coba produk dilakukan secara terbatas di SD Eksperimental
Mangunan. Subjek penelitian ini adalah 2 guru kelas V dari SD Kanisius Bantul dan SD Eksperimental
Mangunan, 1 dosen ahli AKM, dan siswa kelas V SD Eksperimental Mangunan.

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, kuesioner, dan tes. Dalam membuat instrumen
pedoman wawancara peneliti membagi 4 topik terkait dengan AKM, persiapan AKM, soal AKM, dan
ketersediaan soal AKM. Kemudian untuk instrumen kuesioner validasi produk dan kuesioner tanggapan
siswa terkait produk menggunakan skala likert bentuk checklist dengan skala 1 -4 dengan kriteria Sangat
tidak baik, Tidak baik, Baik, dan Sangat Baik. Untuk kuesioner validasi produk memuat mengenai
petunjuk pengerjaan soal, penggunaan bahasa dan stimulus, konten dan konteks soal, kesesuaian soal dengan
konten dan konteks, serta bentuk soal. Kemudian untuk kuesioner tanggapan siswa memuat mengenai
kemenarikan soal, penggunaan bahasa pada soal, kemudahan pengerjaan soal, serta waktu pengerjaan soal.
Pada instrumen tes, peneliti mengembangkan soal berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat. Kisi-Kisi soal
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literasi membaca AKM yang dibuat memuat mengenai konten, konteks, kompetensi, sub kompentensi, no
item, dan bentuk soal.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 2 analisis data yaitu analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara yang nantinya akan dijadikan sebagai
perbaikan produk peneliti berdasarkan komentar kuesioner validasi dan kuesioner tanggapan siswa akan
digunakan sebagai menentukan kualitas soal literasi membaca AKM yang telah dibuat. Kemudian data
kuantitatif diperoleh dari hasil skor kuesioner validasi produk dan kuesioner tanggapan siswa, uji coba produk
berupa tes pada siswa kelas V, dan analisis butir soal. Untuk mengetahui skor kuesioner validasi produk dapat
diketahui dengan rumus sebagai berikut.

X Aspek yang dinilai

Skor akhir =
or arhr Banyak aspek yang dinilai

Dan untuk menentukan skor akhir dari kuesioner tanggapan siswa dapat diketahui dengan rumus di
bawah ini.
Jumlah skor

Sk khir =
or arr Jumlah skor maksimal

Setelah skor diketahui, skor akhir akan dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi data kuantitatif ke
data kualitatif (Widoyoko, 2014:144).

Tabel 1. Klasifikasi Konversi Data Kuantitatif Ke Data Kualitatif

Skor Akhir Kategori
>3,25-4,00 Sangat Baik
>2,50-3,25 Baik

>1,75 - 2,50 Tidak Baik

Sangat Tidak
1,00-1,75 Baik

Kemudian untuk menentukan hasil tes pada siswa, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut.
Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = Skor maksimal * 100

Setelah hasil tes diketahui, peneliti melanjutkan untuk menganalisis butir soal menggunakan aplikasi
IBM SPSS 22 untuk menentukan validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Untuk uji
validitas soal, soal dikatakan valid jika memiliki perolehan nilai pearson correlaton (r) jika nilai 7¢yng >
Traper  (Andikayana dkk., 2021). Kemudian soal dikatakan reliabel jika koefisien Alfa Cronbanch lebih dari
0,70 (r;>0,70) dan tidak boleh lebih dari 0,90 (r;<0,90). Jika koefisien Alfa Cronbach kurang dari 0,70
(r;<0,70), maka soal yang memiliki kriteria rendah harus direvisi atau dihilangkan (Yusup, 2018). Menurut
Fatimah dan Alfath (2019) untuk menentukan daya beda butir soal dapat diketahui dengan klasifikasi terkait
besar angka indeks diskriminasi (D).

Tabel 2. Klasifikasi Daya Beda Butir Soal

Besarnya angka indeks

diskriminasi (D) Klasifikasi
- Jelek sekali
<0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Sedang
0,40 - 0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
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Kemudian menurut Safari (2019) untuk klasifikasi tingkat kesukaran soal diketahui dengan 0,00 — 0,30
masuk dalam kriteria sukar, 0,31 — 0,70 masuk dalam kriteria sedang, dan 0,71 — 1,00 masuk dalam kriteria
mudah.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Prosedur Pengembangan Soal Literasi Membaca AKM

Penelitian pengembangan soal literasi membaca AKM dengan tema manusia dan lingkungan untuk
siswa kelas V sekolah dasar mengunakan model ADDIE yang terdiri dari Analysis (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

Tahap pertama yaitu tahap analisis. Peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dengan
mewawancarai 2 guru kelas V SD yaitu 1 guru dari SD Kanisius Bantul dan 1 guru dari SD Eksperimental
Mangunan. Proses wawancara dilakukan secara luring dengan guru SD Kanisius Bantul, dan daring dengan
guru SD Eksperimental Mangunan. Ketika proses wawancara peneliti menanyakan beberapa hal seperti
persiapan sekolah dalam menyongsong program AKM, pemahaman guru terhadap program AKM, perasaan
guru ketika AKM akan dilaksanakan, dan ketersediaan referensi soal-soal AKM yang ada di sekolah. Dari
hasil wawancara dengan guru, peneliti mendapatkan hasil bahwa selama proses mempersiapkan AKM sekolah
perlu menyesuaikan dan beradaptasi dengan program baru yang akan dilaksanakan secara serentak oleh
Kemendikbud. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa referensi atau ketersediaan soal-soal
AKM vyang ada di sekolah masih terbatas. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti
mengembangkan soal literasi berstandar AKM untuk membantu sekolah mendapatkan sumber belajar terkait
soal literasi membaca AKM.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Peneliti mulai merancang kisi-kisi soal yang memuat level kelas,
konten soal, konteks soal, kompetensi, subkompetensi, rincian kompetensi, dan bentuk soal. Kemudian
peneliti juga mulai menyusun kerangka buku yang terdiri atas sampul buku, bagian awal buku, dan bagian
akhir buku.

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Peneliti mengembangkan soal-soal dengan berpedomankan
kisi-kisi yang sudah dibuat sebelumnya. Soal yang sudah dirancang, dibuat, dan dilengkapi dengan kerangka
buku yang lain akan dicetak secara fisik menjadi bentuk yang nyata. Dalam proses mengembangkan buku soal
literasi membaca AKM, peneliti memperhatikan tata letak, bentuk dan ukuran huruf yang akan digunakan, dan
penggunaan infografis atau gambar untuk setiap soal. Peneliti menggunakan aplikasi canva untuk membuat
sampul buku, dan microsoft word untuk menyusun isi buku. Peneliti juga mengembangkan rancangan
instrumen penilaian produk. Kemudian peneliti mencetak buku dan memvalidasikan kepada 2 validator ahli.
Setelah mendapatkan hasil validasi, peneliti memperbaiki produk soal literasi membaca AKM sesuai dengan
saran serta komentar validator.

Tahap keempat yaitu tahap implementasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba produk secara
terbatas yang telah diperbaiki kepada 23 siswa kelas VV SD Eksperimental Mangunan secara daring. Sebelum
pelaksanaan uji coba, peneliti melakukan google meeting bersama siswa kelas V untuk menjelaskan tentang
prosedur pengerjaan soal literasi membaca AKM melalui google form. Selesai melaksanakan google meeting
dengan siswa kelas V, peneliti menjelaskan bahwa rentan waktu pengerjaan soal literasi membaca AKM
adalah 4 hari dan siswa diharapkan untuk mengerjakan secara mandiri. Setelah mengerjakan google form uji
coba soal literasi membaca AKM, peneliti juga meminta siswa untuk mengisi google form kuesioner
tanggapan siswa yang sudah diberikan.

Tahap kelima yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini terdapat dua bagian evaluasi yaitu evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Hasil evaluasi formatif diperoleh dari hasil validasi produk oleh ahli yang digunakan
untuk mengukur kualitas produk menurut ahli, dan sebagai perbaikan produk berdasarkan saran serta
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komentar yang diberikan. Hasil evaluasi sumatif diperoleh dari hasil uji coba produk soal literasi membaca
AKM dan hasil kuesioner tanggapan siswa dengan tujuan mengetahui kualitas produk soal literasi membaca
AKM.

Kualitas Soal Literasi Membaca AKM

Kualitas soal literasi membaca AKM dengan tema manusia dan lingkungan untuk kelas V sekolah
dasar, diketahui dengan hasil validasi oleh validator, hasil analisis butir soal, dan hasil kuesioner tanggapan
siswa. Kualitas soal literasi membaca AKM yang telah dikembangkan oleh peneliti mendapatkan skor rata-
rata 3,87 dari skor maksimal yaitu 4 pada hasil validasi produk menurut dosen ahli bidang AKM dan guru
kelas V. Skor rata-rata yang didapatkan masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Penilaian validasi produk
memuat mengenai penilaian petunjuk pengerjaan soal, penggunaan bahasa dan stimulus, isi konten dan
konteks soal, isi soal, dan bentuk soal. Maka dari itu, produk soal literasi membaca AKM yang telah
dikembangkan dinyatakan memiliki kualitas yang sangat baik.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk

Komponen Validator Rata-

Penilaian 1 2 rata Kategori
Konten / Isi
Petunjuk
. Sangat
Pengerjaan 4 4 4 Baik
soal
Penggunaan
bahasadan 3,66 35 358 oangal
. Baik
stimulus
Konten dan Sangat
konteks soal 3.8 4 3.9 Baik
Kesesuaian
soal dengan Sangat
konten dan 375 4 3,87 Baik
konteks
Sangat
Bentuk soal 4 4 4 Baik
Rata-rata 3,84 39 387 Sangat
Baik

Hasil kuesioner tanggapanl siswa mencakup 4 hal yaitu kemenarikan soal, penggunaan bahasa pada
soal, kemudahan pengerjaan soal, dan waktu pengerjaan soal. Skor rata-rata yang didapatkan dari 4 hal
tersebut yaitu 2,91 dan masuk dalam kategori “Baik”. Menurut siswa, soal literasi membaca AKM yang telah
dikembangkan memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk
memahami setiap soal yang diberikan. Siswa juga merasa senang karena soal literasi membaca AKM yang
dikerjakan merupakan hal baru dan menjadi tantangan bagi siswa untuk lebih mendalami soal literasi
membaca AKM.

Pada kemenarikan soal mendapatkan skor akhir 3,18 dari skor maksimal yaitu 4. Siswa menjelaskan
bahwa soal literasi membaca AKM dengan tema manusia dan lingkungan yang telah dikembangkan oleh
peneliti sangat menarik karena soal-soal yang dibuat sudah bagus. Kemudian untuk penggunaan bahasa soal
mendapatkan skor akhir 2,81 dari skor maksimal yaitu 4. Siswa menjelaskan bahwa untuk kalimat soal masih
membuat bingung. Hal ini dikarenakan siswa yang masih belum terbiasa melihat soal AKM. Saat
mengerjakan soal, siswa menjelaskan bahwa soal-soal yang diberikan lumayan sulit. Hal ini dibuktikan
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dengan perolehan skor rata-rata pengerjaan soal 2,88 dari skor maksimal yaitu 4. Untuk waktu pengerjaan soal
mendapatkan skor akhir 2,80 dari skor maksimal yaitu 4. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa, bahwa saat
mengerjakan soal literasi membaca AKM membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami arti dari
setiap soal yang diberikan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tanggapan Siswa
Skor

Penilaian Akhir Kategori
Kemenarikan soal 3,18 Baik
Penggunaan bahasa 2,81 Baik
pada soal
Kemudahan 2,88 Baik

pengerjaan soal

Waktu pengerjaan 2,80 Baik
soal

Rata-rata 2,91 Baik

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal

Jenis Jumlah
Analisis Butir Keterangan
Butir Soal Soal
Soal dengan 15
kriteria butir
Uji “Valid” soal
Validitas 40 soal Soil _dquan o5
riteria butir
“Tidak soal
Valid”
Instrumen 15
U 40 soal soal _den_gan butir
Reliabilitas kriteria soal
“Reliabel”
Soal dengan
kriteria 8.
o butir
Jelek Soal
Sekali”
Soal dengan 11
Uji Daya kriteria butir
Beda 40 soal “Jelek” soal
Soal dengan 9
kriteria butir
“Sedang” soal
Soal dengan 12
kriteria butir
“Baik” soal
Soal dengan 20
kriteria butir
Uji Tingkat “Sukar” soal
Kesukaran 40 soal Soal dengan 15
kriteria butir
“Sedang” soal
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Soal dengan 5
kriteria butir
“Mudah” soal

Berdasarkan hasil uji analisis data butir soal yang meliputi uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran soal yang telah dikerjakan oleh siswa, peneliti memperbaiki soal yang masuk dalam kriteria
jelek. Setelah soal-soal diperbaiki, peneliti menyatukannya menjadi produk final dengan bentuk fisik yaitu
buku berjudul “Soal Literasi Membaca AKM dengan tema Manusia dan Lingkungan untuk kelas V SD”.
Buku soal literasi membaca AKM yang telah dikembangkan dengan jumlah 15 butir soal valid dan 25 butir
soal diperbaiki, layak digunakan sebagai sumber pembelajaran AKM, dan menambah wawasan pengetahuan
siswa terhadap soal literasi membaca AKM.

KESIMPULAN

Soal Literasi Membaca AKM dengan tema “Manusia dan Lingkungan” untuk kelas V SD
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu: (1) Analysis
(analisis), pada tahap pertama ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk menemukan permasalahan
yang ada, (2) Design (perancangan), merancang soal literasi AKM yang terdiri atas kisi-kisi soal dan kerangka
buku, (3) Development (pengembangan), mengembangkan dan membuat soal literasi AKM menjadi bentuk
fisik yaitu buku yang kemudian divalidasikan kepada ahli, (4) Implementation (impelementasi), melaksanakan
uji coba produk soal literasi AKM yang telah divalidasi oleh ahli dan direvisi secara terbatas, dan (5)
Evaluation (evaluasi), melakukan evaluasi dari hasil evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Kualitas soal literasi membaca AKM dengan tema manusia dan lingkungan untuk kelas VV SD adalah
“Sangat Baik” berdasarkan jumlah skor rata-rata hasil validasi oleh dosen ahli AKM dan guru kelas V SD
dengan perolehan rata-rata 3,87. Berdasarkan kuesioner tanggapan siswa mendapatkan jumlah skor rata-rata
2,91 dari skor maksimal yaitu 4 dan masuk dalam kategori “Baik”. Kemudian berdasarkan hasil uji analisis
data, soal-soal yang masuk dalam kriteria rendah diperbaiki oleh peneliti, sehingga soal layak diberikan
kepada siswa sebagai sarana pembelajaran AKM dan menambah wawasan pengetahuan terkait soal literasi
membaca AKM.
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